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BAB Il
PROBLEM, PERNIKAHAN, BIMBINGAN DAN KONSELING
KELUARGA ISLAMI
2.1. Pengertian Problem

Menurut (Alwi, 2005:896) dalam Kamus Besar Bahasihesia, problem
dapat diartikan masih menimbulkan masalah, hal yarasih belum dapat
dipecahkan permasalahannya. Problem merupakan soasalah yang sulit,
sehingga sampai pada waktunya belum ditemukan j&aluarnya atau

pemecahannya (Http://gudangmakalah.blogspot.condksks pada Tanggal 13-

09-2012, Jam 13:57 WIB ). Dalam hal ini Perblem asadwa terdiri dari (1)

problem seks, (2) problem kesehatan, (3) probleroneki, (4) problem

pendidikan, (5) problem pekerjaan, (6) problem mgaun inter atau antar
keluarga, (7) problem agama (Pujosuwarno, 1994:P2yblematika keluarga
yang disebutkan faktor yang banyak dialami oleh asawa yang telah menikah
adalah problem pendidikan/akademik. Faktor ini laknyenjadikan keluhan para
mahasiswa di Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semgraviereka bingung

menghadapi problematika keluarga dan mereka tiddlu tapa yang harus
dilakukan. Di bawah ini kami paparkan tentang halyrang menjadi penghalang
mereka dalam menempuh studi pada mahasiswa yaaigrednikah, antara lain:
(1) Kesulitan ekonomi dan biaya studi, (2) Anggapaahwa perkawinan

merepotkan studi, (3) Malu terhadap lingkungan &eja (‘Ulwan,_:47).
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Seorang mahasiswa yang telah dipandang cukup dewwagamemilih dan
menentukan program studi yang sesuai dengan bakast, dan cita-citanya.
Mahasiswa juga dituntut untuk belajar sendiri, tatpanyak diatur, diawasi dan
dikendalikan oleh dosen-dosen. Dalam mengelolapmga mahasiswa dipandang
telah cukup dewasa untuk dapat mengatur kehidupasendiri. Umumnya,
mereka juga telah berkeluarga dan mempunyai aNakinsan, 2006:27).

Dalam usaha merealisasikan kemandirian tersebrkepdangannya tidak
selalu mulus dan lancar, banyak hambatan dan pnalblea yang mereka hadapi.
Secara keseluruhan, problematika yang dihadapi aledthasiswa dapat
dikelompokkan atas dua kategori yaitu: problemasikademik dan problematika
sosial pribadi.

a. Problematika Akademik
Problematika akademik merupakan hambatan atau iteesufang
dihadapi oleh mahasiswa dalam merencanakan, dan aksemalkan
perkembangan belajarnya. Beberapa problematikai stadg mungkin
dihadapi oleh mahasiswa terutama yang sudah mesézdygai berikut:

1. Kesulitan dalam mengatur jadwal belajar yang disiésum dengan
banyaknya tuntutan dan aktivitas perkuliahan sekiagiatan
kemahasiswaan lainnya.

2. Kesulitan dalam menyusun makalah, laporan, maupgastakhir,

3. Kurangnya motivasi belajar atau semangat belajdr,(Murihsan,

2006: 28).
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b. Problematika Sosial Pribadi
Problematika sosial pribadi merupakan kesulitanikias yang
dihadapi oleh mahasiswa dalam mengelola kehidugarsandiri serta

menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial, baikadnpus maupun di

lingkungan tempat tinggalnya. Beberapa problemaisial pribadi yang

dihadapi mahasiswa adalah sebagai berikut: (1) IK@suekonomi, (2)

Kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan ybagi, (3) Kesulitan

karena masalah-masalah keluarga, (3) Kesulitanlt@sunasalah pribadi

(Nurihsan, 2006: 28).

Menurut Pujosuwarno, problem di atas yang seringladii oleh
perseorangan khususnya bagi siswa-siswa atau malaasWalaupun pada
kenyataannya siswa dan mahasiswa itu pasti hidlgmdé®erkeluarga tetapi
belum tentu problem siswa atau mahasiswa itu pastupakan problem dari
keluarganya. Problem mahasiswa yang menyangkuadrtgniendidikan, tentang
pergaulan, dan lain sebagainya yang mengganggu sisala tersebut

(Pujosuwarno, 1994: 71).

2.2. Pengertian Pernikahan
Secara bahasa perkawinan sama artinya dengan akatekah, dalam
bahasa arab katn-nikahmengandung dua pengertian. Pertama, menikah berarti
bersetubuh. Kedua, mengandung arti akad perkawikEmurut syara’ nikah

adalah ikatan (akad) yang menghalalkan pergaulasdii dan perempuan yang
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tidak ada hubungan mahram, sehingga sehingga itbgaddan kewajiban antara
keduanya (Zaenal, 1999: 29).

Dalam pengertian figih, pernikahan adalah akad yangngundang
kebolehan melakukan hubungan suami istri dengaat+katt nikah atau dengan
kata-kata yang semakna dengan itu (Sulaiman, 1B9®Bedangkan perkawinan
menurut agama adalah melakukan akad atau perjamjitak mengikat diri antara
seorang laki-laki dan seorang wanita untuk mendjea hubungan kelamin
antara kedua belah pihak untuk mewujudkan suatahaaan hidup berkeluarga
yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentramamatemrcara-cara yang diridhoi
Allah (Mukhtar, 1998: 11). Pernikahan merupakaralsadatu aktivitas individu.
Aktivitas individu umumnya akan terkait pada suatjuan yang ingin dicapai
oleh individu yang bersangkutan, demikian pula mhateal perkawinan. Karena
perkawinan merupakan suatu aktifitas dari suatuamgen, maka sudah
selayaknya mereka mempunyai tujuan tertentu (Walg00: 11).

Pernikahan menurut konsep Islam adalah suatu ilatanlahir dan batin
antara pria dengan wanita yang dengan persetujusantdra keduanya dan
dilandasi cinta dan kasih sayang, bersepakat umtlikgp bersama sebagai suami
istri dalam suatu ikatan rumah tangga untuk mewkgodketentraman dan
kebahagiaan bersama, berlandaskan pada ketentmapetianjuk Allah SWT.
Dalam persiapan keputusan dalam pernikahan perigpan yang mendalam
seperti: kesiapan pemikiran, kesiapan psikologesidpan fisik, dan kesiapan
ekonomi agar dalam berkeluarga dapat mencapairigeluzahagia (Faqih, 2001:

76).
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Pernikahan merupakan salah satinnatullahyang berlaku pada semua
makhluk Tuhan baik pada manusia, hewan, maupun foadauh-tumbuhan, dan
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalani bagnusia untuk beranak-
pinak, berkembang biak dan melestarikan hidupnyilade masing-masing
pasangan siap melakukan perannya yang positif dat@wujudkan tujuan
perkawinan (Thalib, 1995: 15-16). Dasar pembentuk@muah keluarga adalah
syarat pernikahan yang mengikat seorang pria daitavdengan ikatan kuat dan
kokoh yang dilandasi dengan ketakwaan kepada Al keridhaan-Nya. Al
Quran memandang perkawinan sebagai salah satua taladi tanda-tanda
kekuasaan Allah SWT. Sama seperti pencipta larait lbumi, dan penciptaan

manusia sebagaimana Allah berfirman dalam sur&WAm ayat 21:

¢REHAS 2 QO ADQONIOEK e I 460
JL2EN0> AL ST HE <HAEw@
BXMARCAEC O ST orwe AQIIO @Ol
25ZOCO¢E nAIRNE €0 H Va0 e RO
O OO g oONC0e0e0CONOeOO
B 20+08.erw® =6 OO NEN 1@+
XD ¢ORGAIXI A4
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Mj@h Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supdgmu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nydadamu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikiabenar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang bérfi@. S. Ar-
Ruum: 21) (Departemen Agama, 1989: 644).

Hukum Islam di Indonesia merupakan pengembangan Hakum
Perkawinan yang tertuang dalam Undang-Undang N@hLin 1974. Perkawinan
tidak dapat lepas dari misi-misi yang diemban dligtdang-Undang perkawinan
tersebut, meski cakupannya hanya terbatas bagnkegan umat Islam (Rofiq,

1998: 55). Ada 6 asas yang prinsipil dalam Undangdung perkawinan ini:
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. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yahgda dan kekal.
Untuk itu suami istri perlu saling membantu danengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya memilamtumencapai
kesejahteraan spiritual dan material.

. Dalam Undang-undang ini ditegaskan bahwa suatuapgénian adalah sah
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing aggmadan

kepercayaan, tiap-tiap perkawinan “harus dicata&nuamut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

. Undang-Undang ini menganut asas monogami. Hanyailaghkehendaki

oleh yang bersangkutan, karena hukum dan agamaatayibersangkutan
mengizinkan seorang suami dapat beristri lebih skorang.

. Undang-Undang Perkawinan ini menganut prinsip batalan suami istri

harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melaggsm perkawinan,
agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secaratéaa berpikir pada
perceraian dan mendapatkan keturunan yang baiketzat.

. Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluagge ypahagia kekal
dan sejahtera. Undang-Undang ini menganut prinaijpkumempersulit
terjadinya perceraian.

. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengandaak kedudukan
suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupuandadergaulan
masyarakat, sehingga dengan demikian segala sedafim keluarga
dapat dirundingkan dan diputuskan bersama oleh iss&imRofig, 1998:

56-57).
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Dari Abdullah bin Mas’ud, dia menceritakan, kamirmmeh bepergian
bersama Rasulullah yang pada saat itu kami mastdardan belum mempunyai
kemampuan apapun. Maka beliau bersabda: “Waharggmauda, barang siapa
diantara kalian telah mampu serta berkeinginankuntanikah, maka hendaklah
ia menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itutadapaundukkan pandangan
mata dan memelihara kemaluan. Dan barang siapgadiakalian yang belum
mampu, maka hendaklah berpuasa. Karena, puasapat chenjadi penghalang
untuk melawan gejolak nafsu. (HBRukhori, Muslim, Ibnu Majah dan Tirmidzi)
(‘Uwaidah, 1998: 37\

Pernikaharmenjadikan proses keberlangsungan hidup manusiarda ini
berlanjut dari generasi ke generasi. Selain jugéubgsi sebagai penyalur nafsu
birahi, melalui hubungan suami istri serta mengaindyjodaan syaitan yang
menjerumuskan. Pernikahan juga berfungsi untuk etendnubungan antara laki-
laki dan perempuan berdasarkan pada asas salingiangrdalam wilayah kasih
sayang dan cinta serta penghormatan. Wanita muslibekewajiban untuk
mengerjakan tugas di dalam rumah tangganya sepertgatur rumah, mendidik
anak, dan menciptakan suasana menyenangkan, sugpaganinya dapat
mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk kepgaminduniawi maupun

ukhrawi (Uwaidah, 1998: 372
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2.2.1. Problematika Keluarga
Penyebab dari adanya problem dalam suatu pernikatten
kalanya disebabkan oleh tindakan suami, isteriypata anaknya, dan
dapat juga disebabkan karena adanya keadaan liggkunkeadaan
tetangga, keadaan pekerjaan dan lain-lain. Di anpoblem-problem
tersebut adalah:

1. Problem seks, bagi keluarga merupakan problem gamngat gawat
bagi suami isteri, problem ini sangat erat hubungardengan fungsi
keluarga sebagai penyalur seks, dan reproduksi dhaesilkan
keturunan). Hubungan seks antara suami isteri Agalag suci, sangat
pribadi, luhur dan rahasia. Sehingga sering tefg@fecewaan dalam
pelayanan seks dari pihak suami atau isteri hargyaplan saja di hati
pasangan suami isteri tersebut (Pujosuwarno, I9843).

2. Problem ekonomi, keadaan ekonomi yang lemah samgatemaskan
bagi kehidupan keluarga. Besarnya keluarga peslesdiaikan dengan
keadaan ekonomi dari keluarga tersebut. Problenmarkb kadang-
kadang tidak hanya disebabkan karena hasil peratapiatri keluarga
tersebut, melainkan karena tidak adanya keseimbangatara
pengeluaran dan pemasukan (Pujosuwarno, 1994:)75-76

3. Problem pendidikan, Mahasiswa yang sudah menikahgsali harus
mengatur waktu antara tanggung jawab dalam keludagatanggung
jawab akan pendidikan. Hal ini dikarenakan seonaadpasiswa yang

telah menikah harus mampu membagi waktu untuk pekeraktu
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untuk keluarga dan waktu untuk pendidikan. Dariilaim muncul
berbagai masalah yang menyebabkan konflik padanydiriantara
waktu untuk keluarga dan waktu untuk menyelesaiktumdinya,
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi prestagab Pendidikan
yang tidak seimbang antara suami istri kadang-kadaapat
menimbulkan problem dalam keluarga. Adakalanya mEmpunyai
problem tidak pernah di bawa dalam pergaulan tet@aran suami
karena pendidikan istri yang jauh dari suami, sginsuami merasa
malu. Demikian pula sebaliknya suami selalu cemtdan khawatir
terhadap istrinya yang pendidikannya lebih tinggii dpada dirinya
(Pujosuwarno, 1994: 76-77).

. Problem hubungan inter atau antar keluarga, damrig#n interaksi
sosial, dalam masalah ini telah banyak disinggung yaituuhgan
keakraban, kerja sama, harmonis antara sesama tanggluarga.
Adakalanya terdapat problem dimana suami atau nstrasa kurang
nyaman atas sikap keduanya, sering terjadi cekntdkra suami istri,
persoalan yang kecil menjadi besar, masalah inugukenjadikan
persoalan dalam hubungan antar keluarga. Dalamnigalouinteraksi
sosial di masyarakat ataupun lingkungan banyak liseli@mukan
tentang permasalahan pertengkaran anak-anak, fmasata prinsip
antar tetangga, saling tak bertegur sapa antarggsa dalam persoalan

itu cukup memperuncing persoalan dalam keluargahingga
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menyebabkan suasana yang tegang di dalam keluangzbut
(Pujosuwarno, 1994: 79-80).

. Problem Kesehatan, faktor ini tidak kalah pentirayaiari faktor seks
tadi. Seringnya anggota keluarga yang sakit banyakgengeluaran
untuk dokter, obat-obatan dan rumah saikt dan segay dideritanya
sakit menular dari salah seorang anggota keluaega s&bagainya
tentu akan mengurangi dan menghambat tercapaingeajakderaan
keluarga (Pujosuwarno, 1998: 74).

. Problem pekerjaan, bagi tipe keluarga ayang bdsatang-kadang
ayah terpaksa bekerja mati-matian demi mencapakahafuntuk
mencakupi kebutuhan hidup, sehingga hampir tidak hdbungan
kasih sayang antara ayah dengan ibu dan anak-amalstyi merasa
tidak pernah mendapatkan kesempatan bersama suzadahal
bagaimanapun juga istri butuh nafkah jasmani maupoinani.
Kadang-kadang suami tidak hanya bergulat denganphitstri pun
terpaksa setiap hari meninggalkan rumah untuk metaobauami
mencari tambahan nafkah, anak-anak tidak terurusjan pun
demikian pula. Inilah merupakan tipe keluarga yas@guk
(Pujosuwarno, 1998: 78).

. Problem Agama, antara suami istri kadang-kadang yetebkan
kesulitan dalam kehidupan keluarga, lebih-lebila k#luarga itu telah
mempunyai anak, terutama apabila keluarga itu belum

dirundingkan/direncanakan secara masak sebelurkagang-kadang
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keluarga mempunyai problem kurang dapat anak-ameksgiam
menganut agama tertentu, misalnya untuk agama ,|dtarena ada
kalanya suatu keluarga walaupun pemeluk agama I&#api kurang
mendalami ajaran-ajarannya (Pujosuwarno, 1998: 81).
Sebagaimana telah diuraikan terlebih dahulu, mansshantiasa
hidup dalam suatu lingkungan, baik lingkungan figikikis, atau spiritual
yang didalamnya ada timbal balik. Peran keluardsatiap perkembangan
sosial yang pertama adalah kehidupan manusia, terapbelajar dan
menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam havuimgeraksi dengan

kelompoknya (Gerungan, 2009: 194-195).

Fungsi Nilai-nilai dalam Perkawinan

Terkait dengan ketahanan perkawinan dan keluargg greeliputi
aspek fisik dan non fisik, moral, spiritual, dankp$ogis, penting untuk
diperhatikan aspek nilai-nilai yang menjadi landasdalam relasi
perkawinan. Perkawinan dan kehidupan keluarga atkkim individu dari
latar belakang yang berbeda, yang tentu mau tidau m harus
memperhatikan kebutuhan dan keunikan masing-mamirak. Nilai-nilai
kasih sayang seperti: dapat dipercaya dan salingay® penghargaan
terhadap pasangan, empati, pengendalian diri.

Dengan fungsi nilai-nilai tersebut kebutuhan maah psikologis
pasangan perkawinan dapat terpenuhi yang akan rbpeda terhadap

ketahanan perkawinan dan keluarga. Nilai-nilai peikan itu bersifat
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universaldan merupakan bagiasensialdalam ajaran setiap agama guna
memelihara harmoni dalam hubungan interpersonaland&onteks ini
pula, penting untuk diperhatikan salah satu kaep@atkawinan dalam
agama lIslam vyaitd'mu’asyarah bil ma’ruf’, mempergauli pasangan
dengan baik dan patut.

Aspek nilai dan sosial yang menjadi basis kehiduparkawinan
seperti yang dikemukakan di atas berlaku pada kgduali setiap
komunitas agama. Karena itu, aspek-aspek yanddarsiversaltersebut
dapat dijadikan landasan yang sama, baik untuk rhamafenomena
keluarga harmoni, maupun dalam rangka mengembandicmarga
harmoni dan sejahtera lahir dan batin pada masgaréikdonesia

umumnya (Djamil, 2011: 17).

2.2.3. Pandangan Psikologis Tentang M asa Dewasa

Dilihat dari segi biologis atau psikologis masa dew sebagai
suatu keadaan bertumbuhnya ukuran-ukuran tubulmésacapai kekuatan
maksimal serta siap “bereproduksi” (Mappiare, 1949:

Sebagai pegangan dalam pembahasan teoritas, kiranya
berlandaskan pada pengertian dewasa yang telamualiedan di atas tadi.
Usia-usia seseorang dapat memikul sesuatu yangagken seperti
tersebut terdahulu, dimulai dalam usia-usia kisar2b/22 tahun.
Kebanyakan orang dalam usia itu telah memperlilmakiesiapan biologis,

kematangan psikologis, dan dapat diharapkan untakinigkahlaku
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matang secara psikologis bersama-sama dengan deamgsa lainnya
(Mappiare, 1983: 19).

Ciri-ciri  yang menonjol dalam masa dewasa awal yang
membedakannya dengan masa kehidupan yang lain akasafam adanya
peletakan dasar dalam banyak aspek kehidupannydonjaieya
persoalan hidup yang dihadapi dibandingkan dengamaja akhir dan
terdapatnya ketegangan emosi.

Namun demikian, di atas semua ciri yang ada dalasandewasa
awal ini, hal penyesuaian diri merupakan hal yatama. H.S. Becker
dalam“Personal Changes in Adult Life(1964) menyatakan bahwa:

“Dewasa awal merupakan suatu masa penyesuaiaragripala-pola
kehidupan yang baru, dan harapan-harapan sosiglbem. Manusia
dewasa muda diharapkan memainkan peranan-peramandatm

hal-hal sebagai suami/isteri, orang tua dan sebagaimpin rumah
tangga, serta mengembangkn sikap-sikap, minat-ndigatnilai-nilai

dalam memelihara peranan-peranannya yang baritgise

Sebagai kelanjutan masa remaja, masa dewasa nieanilikiri
sebagai berikut:

1. Usia reproduktif Reproductive Age
2. Usia memantapkan letak keduduk&etting-down Age).
3. Usia banyak masalaPfoblem Age)
4. Usia tegang dalam hal emo&notional Tension(Mappiare, 1983:
20-21).
Ciri-ciri secara psikologis adalah mengenai polapskap, pola

pikir dan pola perilaku. Nampak diantaranya:
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1. Stabilitas mulai timbul dan meningkat, pada masadrnadi banyak
penyesuaian dalam aspek kehidupan.

2. Citra diri dan pandangan lebih realistis, pada masanulai dapat
menilai dirinya.

3. Menghadapi masalah secara lebih matang, usaha pkaremasalah
secara lebih matang dan realistis merupakan pratiwk kemauan
berfikir yang lebih sempurna dan ditunjang olehapikpandangan
realistis sehingga diperoleh perasaan yang lebimig

4. Perasaan yang lebih matang. Ketenangan perasaan denghadapi
kekecewaan atau hal-hal lain yang mengakibatkan akaman,
ditunjang oleh adanya kemampuan berfikir dan dapatguasai atau
mendominasi perasaan-perasaan serta keadaan yaligjisredalam
menentukan sikap, minat dan cita-cita mengakibatkareka terlalu
kecewa dengan adanya kegagalan-kegagalan yang pdiijum
kebahagiaan akan semakin kuat jika mereka mendapgbkoyek
respek dari orang lain atau usaha-usaha merekapiitep 1982: 36-

40).

2.3. Bimbingan dan Konseling Keluar ga I dami
2.3.1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Keluarga | lami
Dilihat dari segi bahasa bimbingan dan konselingased dari
bahasa Inggris yaitugtiidance” dan “counseling”.Dalam kamus bahasa

Inggris “guidancé mempunyai asal katagtide” yang berarti memberi,
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menunjukan jalan, memimpin, menuntun, memberikdarpek, mengatur
dan mengarahkan. Sementaraounseling” di kaitkan dengan kata
“counsel’yang berarti nasehat anjuran, pembicaraan (Wid8l7: 1-2).

Menurut istilah bimbingan adalah bantuan yang dkaer oleh
seorang pembimbing (konselor) kepada individu &glompok individu
dari semua jenis dan umur baik yang telah menpligkblem maupun yang
belum untuk mencegah atau mengatasi kesulitan hydupgar individu
atau sekelompok individu itu memahami dan mengknitiya dan mampu
membuat keputusan sendiri dalam menghadapi magala®suai dengan
kemampuannya, sehingga tercapai kebahagiaan higloggai makhluk
individu maupun sebagai makhluk sosialnya (Pujosowal994: 81).

Konseling diperoleh dari istilah bahasa Inggr@ounseling”dan
akhir-akhir ini telah populerkan sebagai penggastiiah penyuluhan.
Istilah itu adalah proses bantuan yang diberikah georang pembimbing
(konselor) kepada seorang konseli atau sekelompohseti (klien,
terbimbing, seseorang yang memiliki problem) untukengatasi
problemnya dengan jalan wawancara dengan maksud lkdiga atau
sekelompok klien tersebut mengerti lebih jelasaegtproblemnya sendiri
dan dapat memecahkan problemnya sendiri sesuainkpuzanya dengan
mempelajari saran-saran yang diterima dari kong&lojosuwarno, 1994:
82-83).

Konseling keluarga pada dasarnya merupakan pemekapseling

pada situasi yang khusus. Menurut D. Stanton komgsédeluarga dapat
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dikatakan sebagai konseling khusus karena sebagaingang selalu

dipandang oleh konselor terutama konselor non kgdyakonseling

keluarga sebagai (1) sebuah modalitas yaitu kliémladh anggota dari
suatu kelompok, (2) dalam proses konseling meldratieluarga inti atau

pasangan (Latipun, 2008: 205-206).

Aspek-aspek yang terkandung dalam Bimbingan Komgeli

Keluarga Islam sebagai berikut:

a. Non Sumativitas,keluarga lebih besar dari pada jumlah bagian-
bagiannya. Pola dalam keluarga lebih penting udtaknati dari pada
tindakan anggota-anggota keluarga tertentu saja.

b. Equifinalitas, asal usul yang sama dapat mengarah pada hasil yang
berbeda, dan hasil yang sama dapat diperoleh dati wsul yang
berbeda. Fokus perawatan berada pada pola-poleksiekeluarga
dari pada peristiwa atau kondisi tertentu.

c. Komunikasi, semua perilaku di pandang komunikatif. Dua fungsi
pesan interpersonal perlu mendapat perhatian yaityinformasi
faktual) dan hubungan (bagaimana pesan harus dipaha

d. Peraturan Keluarga,peraturan keluarga memberi tugas mengenai
peran dan aksi yang mengatur kehidupan keluargad(sig, 2012:

448).
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2.3.2. Keluarga dalam Perspektif Islam
a. lkatan Kuat di antara Anggota Keluarga

Terminologi keluarga harmonis dalam Islam disebethghn
keluarga sakinah. Konsep keluarga harmonikeluarga sakinah
mawaddah wa rahmahinerupakan sosok keluarga ideal dari suatu
perkawinan. Konsep ini pada dasarnya merupakantkiss keluarga
ideal dalam Islam yang kemudian digunakan secarlmamedalam
konteks masyarakat Indonesia (Djamil, 2011: 2).

Keluarga islami adalah kelangsungan hidup manusiagy
terjadi melalui susunan keluarga yang menimbulka&ncgmpuran
darah yang dialirkan melalui rasa cinta dan kasitavfaddahdan
rahmal). Satu sama lain saling membela eksistensinyangeai
tercipta ketentramars#kinal). Rasa cinta keturunan melampaui cinta
yang menyebabkan suami istri sabar dan tawakahdalambesarkan
dan mendidik anak-anaknya sehingga menjadi dev&sgdpranoto,
1982: 82).

b. Hak-hak suami istri

Al-Quran menghimbau kaum suami agar melaksanalsda h
haknya sebagai kepala rumah tangga. Rasulullah gSaga
memerintahkan mereka agar menasihati para istrjadercara yang
bijak dan benar. Banyak juga para ulama yang menocsrumuskan

hak-hak suami, sebagai berikut:
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a. Menafkahinya.

b. Memperlakukannya dengan baik.

c. Tampil cantik untuk suaminya.

d. Mencemburuinya dalam batas kewajaran (Al-Jauhari,
2005:193-198).
Ada beberapa hak yang dimiliki seorang istri tedpad

suaminya, di antaranya:

a. Mendapat mahar, dalam pernikahan seorang lelakisha
menyerahkan mahar kepada wanita yang dinikahinya.

b. Seorang suami harus bergaul dengan istrinya segamat
(ma’ruf) dan dengan akhlak mulia.

c. Mendapat nafkah dan pakaian.

d. Diberi tempat untuk bernaung/tempat tinggal.

e. Wajib berbuat adil di antara para istri, bila segrasuami
memiliki lebih dari satu istri, wajib baginya untblerlaku adil
di antara mereka, dengan memberikan nafkah yanga,sam
memberi pakaian, tempat tinggal, dan waktu bermalam

f. Dibantu untuk taat kepada Allah, menjaganya darin@paka
dan memberikan pengajaran agama. Seorang suams haru
mengajarkan perkara agama kepada istrinya, terlagihbila
istrinya  belum mendapatkan pengajaran agama yang

mencukupi, dimulai dari meluruskan tauhidnya dan
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mengajarkan amalan-amalan ibadah yang lainnya. Suam
mengajarinya sendiri atau membawanya ke majelig, ilatau
dengan cara yang lain.

g. Menaruh rasa cemburu kepadanya, seorang suami harus
memiliki rasa cemburu kepada istri yang dengangaenaini ia
menjaga kehormatan istrinya (http://asysyariah.bakstri-

dalam-islam).

2.3.3. Fungsi-fungs bimbingan dan konseling keluarga islami
Dalam konteks uraian tentang fungsi keluarga, ppkiiar bangsa

Indonesia telah merujuk ajaran agama dan budaygshakemudian

merincikan fungsi-fungsi tersebut dalam rumusan apean yang

kemudian dirumuskan oleh Peraturan Pemerintah Naeal2un 1994. Ada
delapan fungsi, yaitu:

a. Fungsi keagamaan, suami istri harus saling memdoenidesan untuk
melaksanakan tuntutan agama sehingga tidak tenjertedalam dosa
(Shihab, 2007: 163-164).

b. Fungsi sosial budaya, fungsi ini diharapkan dapa&ngantarkan
seluruh  keluarga untuk memelihara budaya bangsa dan
memperkayanya (Shihab, 2007: 165).

c. Fungsi cinta kasih, fungsi ini telah digaris bawsahtara amat jelas

dan populer oleh Al-Quran, yang istilahnya dengaawaddah wa
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rahmah dan terhadap anak denggarrat a'yun (penyejuk mata)
(Shihab, 2007: 166).

d. Fungsi reproduksi, orang tua harus dapat menglaamsidnak yang
sehat, beriman dan bertakwa, dan dapat menghadgplasmacam
tantangan hidup (Shihab, 2007: 170).

e. Fungsi sosialisasi dan pendidikan. Pendidikan damg@jaran tidak
hanya terbatas pada pengembangan potensial akglWdametapi juga
pada potensi fisik (Shihab, 2007: 173-175).

f. Fungsi ekonomi, Al-Qur'an sejak dini meletakkan atas pundak
suami berkewajiban memenuhi kebutuhan hidupnyaa dexbutuhan
istri dan anak-anaknya (Shihab, 2007: 176).

g. Fungsi pembinaan lingkungan, keluarga diharapkanmifike
kemampuan menempatkan diri secara serasi, selda@asseimbang
sesuai dengan kondisi sosial dan budaya masya(8kitab, 2007:

178-179).

2.3.4. Tujuan bimbingan dan konseling keluar ga islami
Secara garis besar secara umum tujuan bimbingarkatzseling
keluarga Islami dapat dirumuskan sebagai membantdividu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agancapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Bimbingan konseling sifatnya hanya merupakan bamthal ini

sudah diketahui dari pengertian atau definisinyadividu yang
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dimaksudkan di sini adalah orang yang dibimbingi at#eri konseling,

baik orang perorangan maupun kelompok. Mewujudkan skbagai

manusia seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuagale hakekatnya
sebagai manusia untuk menjadi manusia yang sedarkembangan unsur
dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukanryagse makhluk Allah

(makhluk religius), makhluk individu, makhluk sdsiadan sebagai
makhluk berbudaya. Dalam perjalanan hidupnya, katsrbagai faktor,
manusia bisa seperti yang tidak dikehendaki yaitakt menjadi manusia
seutuhnya. Dengan kata lain yang bersangkutan degpha dengan
masalah atau problem, yaitu menghadapi adanya jkesmm antara
seharusnya (ideal) dengan senyatanya. Orang yanghaeéapi masalah,
lebih-lebih jika berat maka yang bersangkutan tisag&rasa bahagia.
Bimbingan dan konseling Islam berusaha membatuwithdiagar bisa
hidup bahagia, bukan saja didunia melainkan jugeiirat.

Bimbingan dan konseling islami berusaha membantucegah
jangan sampai individu menghadapi atau menemui latasBengan kata
lain membantu individu mencegah timbulnya masalayi bdirinya.
Bantuan pencegahan masalah ini merupakan salatiusefsi bimbingan.
Karena berbagai faktor individu bisa juga terpakssnghadapi masalah
dan kerap kali pula individu tidak mampu memecahkaasalahnya
sendiri, maka bimbingan berusaha membantu memegahksalah yang

dihadapi konseli. Bantuan pemecahan masalah inupagan salah satu
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fungsi bimbingan juga, khususnya merupakan fungsiskling sebagiai

bagian sekaligus teknik bimbingan (Musnamar, 133234).

Berdasarkan pengertian konseling pernikahan darakgs islami,

dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan dan kongekieluarga slami

dibidang ini adalah:

1. Membantu individu mencegah timbulnya problem-proble/ang

berkaitan dengan pernikahan, antara lain dengan:jal

a.

b.

Membantu individu memahami hakikat pernikahan menisiam,
Membantu individu memahami tujuan pernikahan metigitam,
Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan
pernikahan menurut Islam,

Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk
menjalankan pernikahan,

Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuaigate

ketentuan (syariat) Islam (Faqgih, 2001: 83-84).

2. Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleyang

berkaitan dengan kehidupan berumah tangga, amiarddngan:

a. Membantu individu memahami hakikat kehidupan berkeja

b.

(berumah tangga) menurut Islam,
Membantu individu memahami tujuan hidup berkeluarganurut

Islam,
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Membantu individu memahami cara-cara membina kedaidu
berkeluarga yangakinah, mawaddah wa rahmahenurut ajaran
Islam,

Membantu individu memahami melaksanakan pembinaan
kehidupan berumah tangga sesuai dengan ajaran §tanpih,

2001: 85).

3. Membantu Individu memecahkan masalah-masalah yagaiban

dengan pernikahan dan kehidupan berumah tanggaadain dengan

jalan:

a.

b.

Membantu individu memahami problem yang dihadapinya
Membantu individu memahami kondisi dirinya dan lkega serta
lingkungannya,

Membantu individu dan menghayati cara-cara mengatasalah
pernikahan dan rumah tangga menurut ajaran Islam,
Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemeatahmasalah

yang dihadapinya sesuai dengan ajaran Islam (F2Q@1,: 87).

4. Membantu individu memelihara situasi dan kondising@han dan

rumah tangga agar tetap baik dan mengembangkanjagarlebih

baik, yakni dengan cara:

a.

Memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan kegtad
berumah tangga yang semula pernah terkena probsémtedah

teratasi agar tidak menjadi permasalahan kembali,
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b. Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan darahutangga
menjadi lebih baikgakinah, mawaddah, wa rahmafMusnamar,

1992: 71-72).

2.3.5. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Keluarga | slami
Asas-asas bimbingan dan penyuluhan keluarga isladalah
landasan yang dijadikan pegangan atau pedoman dalelaksanakan
bimbingan penyuluhan pernikahan dan keluarga Is&aperti halnya asas
bimbingan dan penyuluhan Islam umum, asas bimbinigenpenyuluhan
pernikahan dan keluarga islami juga bersumber pad@ur'an dan
hadist. Pada prinsipnya, semua asas bimbingan dagujuhan Islam
yang umum berlaku untuk bimbingan dan penyuluhaarig ini, akan
tetapi untuk lebih mengkhususkan asas-asas bimibidga penyuluhan
pernikahan dan keluarga Islam dapat dirumuskargsébarikut:
1. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat
Bimbingan dan penyuluhan pernikahan dan keluartamis
seperti halnya bimbingan dan penyuluhan Islam umditanjukan
pada upaya membantu individu mencapai kebahagiaap kli dunia
dan akhirat. Dalam hal ini kebahagiaan di duniau$iadijadikan
sebagai sarana mencapai kebahagiaan akhirat, iselfernankan

Allah sebagai berikut:

(7 0Es 6%, @A Pz mbes IR J6)
(7022 Jm cOoecaOorO PO J0l7ge1 6 IORICPRaRTS
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o0 L e0 COeCGe#ORO ZOeOG®TNa S
A ED P B Oo OdC e e BOXXKOIR
Artinya: "Ya Tuhan Kami, anugerahkan kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kdan
siksa neraka. (Q.S. Al-Bagarah, 2: 201).

Kebahagiaan dunia dan kebahagiaan di akhirat yagq i
dicapai itu bukan hanya untuk seseorang anggotaigd, melainkan
untuk semua anggota keluarga, seperti tercermin ldda “kami”
dalam do’a fabbana atina.”. dan bukan aku seorang diri (Fagih,
2001: 85-86).

2. Asassakinah, mawaddah wa rahmah

Pernikahan dan pembentukan serta pembinaan kellslaga
yang dimaksudkan untuk mencapai keadaan keluarga atmah
tangga yang sakinah, mawaddah wa rahnialkeluarga yang
tenteram, penuh dengan kasih sayang. Dengan demkmbingan
dan penyuluh pernikahan dan keluarga Islam berusaémbantu
individu untuk menciptakan kehidupan pernikahan danah tangga
sakinah, mawaddah wa rahm#rsebut (Musnamar, 1992: 73).

3. Asaskomunikasdan musyawarah

Ketentuan keluarga yang didasari rasa kasih saykam
tercapai manakala dalam keluarga itu senantias&kamanikasi dan
musyawarah. Dengan memperbanyak komunikasi segjalzaii dan
pikiran akan bisa dipahami oleh semua pihak, tidd& hal-hal yang

mengganjal dan tersembunyi. Bimbingan dan penyualyernikahan

dan keluarga Islam, di samping dilakukan dengan ufokasi dan
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musyawarah yang dilandasi rasa saling hormat mengiido dan
disinari rasa kasih sayang, sehingga komunikasakan dilakukan
dengan lemah lembut.

86 CY W@ * Ao BIPHY HORNOFOO0 oo HORE o
KINMNORNHEHXIN . ®@>¢c & A0 Jv w0 B L Voo e
SIS BHXUOYBXI A e SHCHY QM Wa I
QL& BOK X Raave B HEHEagwddREo
JA2€00= IO AN VIR F €0
B BOIT@a 3 ORNx ILDIOB T XA S0
I A @Ledc 86 GELHOOIR I @I+
OHN®70® AFfa 3 OO * P QE=OR
TINY:H ¢XHA RN er<@ 0PI <CO M @a I
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu lagrsik
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauldka
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabifa ka
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imran: 159)".

Menurut penulis bukan hanya dalam rangka mencegah
munculnya problem, dalam upaya memecahkan masa&atikahan
dan kehidupan keluarga pun asas komunikasi dan awasgh itu
penting dijalankan, bahkan kalau perlu ada pihakigae yang
dipercaya oleh semua pihak untuk menjadi juru dashantara
mereka.

4. Asas sabar daawakkal

Setiap orang menginginkan kebahagiaan dengan apg ya

dilakukannya, termasuk dalam menjalankan pernikatian hidup

dalam berumah tangga. Namun demikian, tidak selgangang segala
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usaha ikhtiar manusia itu hasilnya sesuai dengarmag didinginkan.
Kebahagiaan sekecil apapun tetap bisa dinikmatiandakondisi
apapun, maka orang harus senantiasa bersabar dtawdiekal
(berserah diri) kepada Allah, seperti dalam firmallah sebagai

berikut:

Ol2>L2O0€0ONHa KO0
SR+ g Qe ORBrDPAO MW@ e g R
Q00  XZTeORDw OID2NCO€w 2O X N
APV +@WO L HANOXIA BUD290BNEHe
+ S
EV YD X-COBN B S-COIBRE P ODY.°
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka (isteri-isteri) seaar
patut (ma'ruf). Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamuktida
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak. (Q.S. An-Nisa’: 4:19)".

Dengan kata lain, bimbingan dan penyuluhan permikatan
keluarga islami membantu individu pertama-tama kibeersikap sabar
dan tawakkal dalam menghadapi masalah-masalahkpbem dan
kehidupan berumah tangga, sebab dengan bersabared@mvakkal
akan diperoleh kejernihan dan pikiran, tidak teaggssa terburu nafsu
mengambil keputusan, dan dengan demikian akan nmdnba
keputusan yang lebih baik.

5. Asas manfaat
Kehidupan berkeluarga tidaklah senantiasa mulusrgefang

dihaarapkan kerap kali dijumpai batu sandungan yayegjadikan

perjalanan kehidupannya berantakan. Islam banyaklree alternatif
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pemecahan masalah terhadap berbagai problem kauditgarapkan
pintu pemecahan masalah maupun yang diambil sesanthencari
manfaat maslahat yang sebesar-besarnya baik indivichupun
keluarga.

GOIRE & wle® WOOEO I i FHENOEO

v OO FOwl> ¢ €13 e AV REHL D> ¢
AAeO«RY o[X]ea erCRI-DOERRND
& A RESORG <y m |88/ #erBNOB &7 ONH ¢
g @l ED & RNONNOC O ¢

EWIHKR S BY, <OFBRAHE <X-HO O wa -0

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz, atau
sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa
bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi m&rek
(Q.S An-Nisa’, 4. 128) (Departeman Agama RI, 1994:
143)".



